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Rekam medis diartikan sebagai *“ Berkas yang berisikan catatan dan dokumen tentang
identitas pasien, pemeriksaan, pengobatan,tindakan dan pelayanan lain yang diberikan
kepada pasien pada sarana kesehatan”( Permenkes RI, 2008). Satu diantara
penyelenggaraan rekam medis yang baik adalah identifikasi pasien yang lengkap , agar
diperoleh informasi data sosial pasien baru yang lengkap dan akurat. Di RSUP Persahabatan
banyak identitas pasien baru yang tidak diisi lengkap, hal ini akan menghambat pelayanan
kesehatan oleh dokter kepada pasien.Tujuan penelitian ini untuk mendapatkan gambaran
kelengkapan identitas pasien baru di poliklinik rawat jalan.Ruang lingkup penelitian
dilakukan di tempat pendaftaran pasien rawat jalan RSUP Persahabatan. Data sosial yang
harus diisi adalah ; nama pasien, jenis kelamin, tempat/tanggal lahir, umur, no.KTP/SIM,
agama, kewarganegaraan, alamat, pekerjaan, dan status perkawinan. Penelitian ini
menggunakan metode deskriptif, yaitu menggambarkan suatu keadaan secara obyektif,
lengkap kemudian membandingkan dengan teori yang ada. Dari hasil penelitian analisa
kuantitatif sampel 92 pasien baru dengan 4 komponen analisis, maka didapat angka : untuk
komponen identifikasi pasien prosentase kelengkapannya sebesar 96,20% , untuk komponen
kelengkapan laporan yang penting prosentase kelengkapannya sebesar 90,63%, untuk
komponen autentikasi penulis prosentase kelengkapannya sebesar 0%, untuk komponen
catatan yang baik prosentase kelengkapannya sebesar 100%. Lembar identifikasi pasien baru
di poliklinik belum diisi dengan lengkap sesuai standar, hal ini disebabkan masih kurangnya
sosialisasi terhadap petugas pendaftaran tentang pentingnya kelengkapan pengisian rekam
medis. Saran dari penulis sosialisasi tentang kelengkapan rekam medis harus terus dilakukan
untuk petugas yang terlibat dalam asuhan perawatan pasien. Untuk autentikasi penulis, maka
di print out lembar identitas pasien harus disediakan kolom untuk nama jelas dan tanda
tangan petugas pendaftaran pasien.
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